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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Leraning Tipe Group Investigation 

berbantuan media Gambar terhadap pemahaman konsp IPS siswa 

kelas IV di SDN 2 Gerung Utara. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 2 Gerung Utara yang 

berjumlah 53 siswa. Design penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Quasi Eksperimental  Tipe Noneequivalent Control Group 

Design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk 

mengetahui pemahaman konsep IPS yang sebelumnya sudah 

divalidasi. Analisis data menggunakan uji Independent Sampel T-Test 

pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil uji Independent Sampel 

T-Test diperoleh nilai sig (2-tailed) data posttest 0,022 ˂ 0,05 yang 

menunjukan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Group Investigation berbantuan media gambar berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep IPS siswa kelas IV di SDN 2 Gerung Utara .  
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1. PENDAHULUAN  

 Pemahaman konsep merupakan suatu pengembangan pemikiran seseorang dalam memahami, 

kemudian mengartikan dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  Pemahaman berasal dari 

kata paham yang artinya mempunyai pengetahuan juga mengerti dengan benar. Sedangkan konsep berarti 

merujuk pada suatu gambaran konkrit atau abstrak dapat berbentuk pengertian atau gambaran dari kategori 

tertentu (Tsabit et al., 2020). Pemahaman konsep memiliki arti penting dalam dunia pendidikan, terutama 

bagi siswa SD. Hal ini disebabkan karena pendidikan dasar merupakan jenjang permulaan  yang 

mengupayakan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pemahaman konsep memiliki 

hubungan dengan perkembangan kognitif siswa. Menurut Piaget seperti yang dikutip oleh (Badi’ah, 2021) 

tahap perkembangan kognitif dibagi menjadi beberapa tahapan, antara lain: Sensori Motor (0-1,5 tahun), Pra-

Operasional (1,5-6 tahun), Operasional Konkret (6-12 tahun), Operasional Formal (12  tahun ke atas).  Pada 

anak usia SD tahap perkembangan kognitifnya berada pada tahapan Operasional Konkret. Hal ini bermakna 

bahwa siswa SD sudah mulai berpikir atau mampu memahami suatu konsep abstrak yang ditemukan dalam 

kehidupan sekitar dan dijadikan sebagai bahan dalam memecahkan masalah. Menurut Susanto seperti dikutip 

(Ningsih, 2019) kriteria-kriteria pemahaman adalah sebagai berikut. (1) Pemahaman merupakan kemampuan 

dalam mengartikan dan menarik kesimpulan atas apa yang ditemui juga dapat mengaitkan  kondisi saat ini 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dengan kondisi yang akan datang (2) Dapat menghasilkan suatu karya dengan pemahaman tersebut (3) 

pemahaman tidak hanya menguraikan sesuatu dengan sederhana akan tetapi lebih kompleks (4)Pemahaman 

adalah proses yang bertahap. 
Rata-rata siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang absrak 

walaupun pada hakekatnya mereka telah berada pada tahapan berpikir Operasional Konkret.  Agar siswa 

tidak mengalami kesulitan dalam mencapai tahapan berpikir abstrak, maka dalam pelaksanaan pembelajaran 

perlu menerapkan model, metode dan media yang dapat memberi stimulus  positif terhadap kemampuan 

berpikir siswa. Melalui penrapan  model, metode dan media yang tepat akan membuat pembelajaran menjadi 

lebih baik. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaran Cooperative  

Tipe Group Investigation. 

Group Investigation adalah jenis pembelajaran kelompok  yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

mencari atau menginvestigasi materi pelajaran. Siswa dilibatkan mulai dari perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi (Widiawati et al., 2018).  Sharan 

dalam (Rusman, 2010) mengatakan model Group Investigation adalah pengorganisasian pembelajaran 

dengan kelompok dengan menginvestigasi sebuah topik pembelajaran setelah itu menyiapkan laporan akhir.  

Model ini akan memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep dikarenakan mereka terlibat dari 

perencanaan pembelajaran sampai dengan penyelesaiannya. Artinya siswa memahami konsep dikarenakan 

proses belajarnya yang bertahap. Ada 6 langkah pembelajaran Group Investigation yang disampaikan 

(Telaumbanua et al., 2021) yaitu: Mengidentifikasikan topik, Merencanakan tugas ,Melaksanakan 

investigasi, Menyiapkan laporan akhir,Mempresentasikan laporan akhir,Evaluasi .  Langkah pembelajaran 

Group Investigation yang dikembangakan oleh Sharan yang dikutip (Saraswati & Saefudin, 2017) terdiri dari 

: Pembentukan kelompok dengan mempertimbangkan beberapa faktor, Kelompok memilih permasalahan 

yang sudah disediakan guru, dan mengidentifikasi permasalahan  yang sudah dipilih, Merencanakan susunan 

langkah belajar untuk menyelesaikan permasalahan, Bersama kelompok, melakukan penyeledikan, analisis 

serta evaluasi terhadap permasalahan,Mempersiapkan laporan akhir dari hasil investigasi, Salah satu anggota 

kelompok mempresentasikan laporan, evaluasi terhadap kontribusi siswa setiap kelompok. 
Komponen lain yang harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah media. Hal ini dikarenakan 

dalam pembelajaran apapun model yang digunakan membutuhkan bantuan media sebagai alat penunjangnya.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menstimulus  perasaan, ketertarikan  dan kemampuan 

si pelajar sehingga proses belajar  dapat berlangsung baik  (Luh & Ekayani, 2021). Salah satu media yang 

dapat digunakan adalah media gambar. Hal ini  sejalan dengan pernyataan (Putri Umbara et al., 2020)  bahwa 

media gambar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena visualisasi yang ada pada gambar dapat 

memberikan penjelasan yang lebih nyata.  Media gambar adalah media pembelajaran yang termasuk dalam 

media visual. Gambar dapat memberikan  pemahaman siswa dan memperkuat ingatan, media gambar dapat 

pula menumbuhkan ketertarikan siswa dan mendekatkan pemahaman antara materi dengan dunia nyata 

(Rokhmawati, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV di SDN 2 Gerung Utara 

ditemukan fakta pemahaman konsep siswa pada muatan pembelajaran IPS masih rendah. Rendahnya 

pemahaman konsep ini dapat dilihat dari hasil ujian tengah semester siswa pada semester ganjil tahun 2022. 

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kurang tepatnya pemilihan model serta media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. terlebih pada pembelajaran IPS memuat banyak konsep abstrak 

karena mempelajari disiplin ilmu sosial, humaniora dan kegiatan dasar masyarakat (Farika et al., 2020). 

IPS adalah pelajaran yang memuat  peristiwa, kebenaran  maupun konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial (Wiguna & Damayanti, 2018).  Pembelajaran IPS disekolah dasar memuat materi sejarah, 

ekonomi, sosiologi, geografi namun rangkum menjadi satu kesatuan  yang utuh agar siswa lebih mudah 

diajarkan (Ratri, 2018).  Pembelajaran IPS erat kaiatannya dengan pembentukan serta penanaman sikap-sikap 

sosial terhadap siswa. Adapun sikap sosial yang harus dimiliki siswa adalah ; sopan, santun, percaya diri dan 

lain-lain. Pembelajaran IPS seharusnya diajarkan dengan aktif dan berbasis proses seperti pelajaran lain. 

Faktanya pembelajaran IPS di SD diajarkan dengan metode menghafal sehingga antusias siswa untuk belajar 

menjadi kurang. Kurangnya antusias siswa ini berakibat pada rendahnya pemahaman konsep. 

Perwujudan pembelajaran yang aktif dan berbasis proses ini dapat menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan media Gambar. Kombinasi model pembelajaran yang 

melibatkan secara langsung dari awal pembelajaran dengan penggunaan media Gambar  yaitu  pahlawan dan 

banner peninggalan kerajaan Hindu, Budha dan Islam. Selain untuk menarik antusias siswa kombinasi ini 

akan membangun interaksi atau komunikasi yang baik setiap anggota kelompok. Hal ini sejalan dengan 

Tujuan pembelajaran IPS yang disampaikan Gunawan dalam (Widodo, 2020) adalah siswa dapat berkerja 

sama, berkomunikasi dan berkompetisi dalam perbedaan masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation berbantuan media Gambar terhadap 
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pemahaman konsep IPS di kelas IV di SDN Gerung Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation berbantuan media 

Gambar terhadap pemahaman konsep IPS di kelas IV di SDN Gerung Utara. 

Terdapat beberapa penelitian yang sudah mengkaji tentang penggunaan model pembelajaran Group 

Investigation terhadap pemahaman konsep. Salah satunya penelitian  (Nurrohmah, 2021) ia meneliti tentang 

Model Group Investigation Terhadap Keterampilan Sosial Siswa dan Pemahaman Materi, adapun 

kesamaannya dengan penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran Group Investigation 

mengetahui pemahaman siswa. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah mengkombinasi antara model 

pembelajaran Group Investigation dengan media Gambar agar proses investigasi siswa bisa dibantu dengan 

media Gambar. Selain itu, penelitian ini meneliti pemahaman konsep dimuatan IPS, sedangkan penelitian 

yang sebelumnya banyak meneliti di muatan IPA maupun Matematia.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang berkaitan dengan angka, 

angka- angka tersebut akan dianalisis dengan statistik (Sugiyono, 2014:7).  Penelitian kuantitatif terdiri dari 

penelitian eksperimen dan non eksperimen. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu  

penelitian yang digunakan untuk mencari akibat  suatu perlakuan kepada objek yang terkontrol (Sugiyono, 

2014 : 72).  Desain eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Noneequivalent Control Group 

Desain. Desain penelitian ini berupa pemberian preetest dan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pemberian Preetest pada kedua kelas bertujan untuk mengetahui pemahaman awal siswa. 

Selanjutnya yaitu memberikan perlakuaan terhadap kelas eksperimen berupa proses pembelajaran 

menggunakan model Group Investigation berbantuan media Gambar. Untuk dapat mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Group Investigation berbantuan media Gambar maka diberikan posttest pada kedua 

kelas dengan tujuan membandingkan pemahaman konsep siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen. Berikut rancangan penelitian yang disajikan dalam tabel 1.  

 

Tabel 1.  Rancangan Penelitian 

Kelas Preetest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 x O3 

Kontrol  O2  O4 

 

Keterangan : 

O1 : preetest kelas eksperimen  

O2 : preetest kelas kontrol  

X : pemberian perlakuan berupa model pembelajaran Group Investigation berbantuan media gambar  

O3 : Posttest kelas eksperimen  

O4 : Postest kelas kontrol  

 

Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini yaitu kelompok yang mendapat perlakuan ( 

Eksperimen) berupa penggunaan model pembelajaran Group Investigation berbantuan media Gambar , dan 

kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak diberi perlakuan. Pemilihan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dilakukan secara random. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di 

SDN 2 Gerung Utara berjumlah 53 siswa. Peneliti menentukan kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan IV 

A sebagai kelas kontrol dikarenakan hasil ujian tengah semester kelas IV A lebih tinggi dibandingkan kelas 

IV B. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes untuk mengukur pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran IPS.  Soal tes yang disusun sebelumnya telah divalidasi untuk mengetahui 

kelayakan soal untuk mengukur pemahaman konsep. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Uji 

Independent sampel T-Test. Namun sebelum dilakukan analisis menggunakan Independent sampel T-Test 

dilakukan uji persyarat yaitu uji normalitas memggunakan Kolmogrove- Smirnov  dan uji homogenitas 

menggunakan Levene Test.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disekripsikan dari hasil  preetest-posttest kedua kelas . pembelajaran  pada kelas 

eksperimen berlangsung lebih semangat dan aktif dengan menerapkan Group Investigation berbantuan Media 

Gambar disebakan oleh ketertarikan siswa terhadap gambar serta pembelajaran berbasis kelompok yang 
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memberi ruang diskusi bagi siswa yang berkemampuan berbeda. Hal ini dinyatakan juga dalam  dengan  

penelitian (Nurrohmah, 2021) bahwa model Group Investigation membuat pembelajaran lebih aktif.  

Berikut tabel  perbandingan rata-rata peningkatan nilai pretest dan posttest kelas IV  A dan kelas IV 

B dalam muatan pelajaran IPS. 

 

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest 

Nilai  Pretest  Posttest  

Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  

Minimum  45 35 70 35 

Maximum  80 85 100 100 

Mean  61.85 65.38 83.14 75.96  

Standar Deviasi 9.041 10.824 8.181 13.010 

 

Dari  tabel 1 dapat diketahui hasil preetest kelas eksperimen diperoleh nilai minimum 45 dan nilai 

maximum 80, sedangkan dikelas kontrol diperoleh nilai minimum 35 dan nilai maximum 85. Untuk hasil 

posttest kelas ekpserimen diperoleh nilai minimum 70 dan nilai maximum 100. Sedangkan kelas kontrol 

diperoleh nilai minimum 35 dan nilai maximum 100.  

Tabel 1 juga memuat  rata-rata nilai pretest siswa pada kelas kontrol sebesar 65.38 sedangkan rata-

rata nilai pretest siswa pada kelas eksperimen adalah 61,85 . sehingga dapat disimpulkan bahwa selisih nilai 

pretest kelas kontrol dan eksperimen adalah 3,53. sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 

83,14 dan rata-rata nilai posttest kelas kontrol adalah 75,96 sehingga dapat disimpulkan selisih nilai posttest 

kelas eksperimen dan kontrol adalah 7.18 Nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol, dikarenakan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan. Penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Group Investigation berbantuan media Gambar pada kelas eksperimen dan pada 

kelas kontrol pembelajaran dilaksanakan dengan hanya menggunakan buku tematik dan pembelajaran 
berpusat pada guru.  

Perbedaan rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena pembelajaran 

dikelas eksperimen lebih aktif. Pembelajaran dikelas eksperimen yang menggunakan model Group 

Investigation berbantuan media Gambar menyebabkan siswa lebih bersemangat dan terpacu untuk berdiskusi 

dengan anggota kelompok. Hal ini didukung oleh pendapat (Nurrohmah, 2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran Group Investigation dapat membuat suasana belajar aktif karena interaksi antar anggota 

kelompok maupun satu kelompok dengan kelompok lain.  

 

 
Gambar 1. Rata-rata hasil Preetest dan Posttests 

 

Meningkatnya pemahaman konsep IPS pada kelas eksperimen juga tidak terlepas dari bantuan 

media Gambar. Kelebihan  media Gambar sehingga digunakan dalam pembelajaran adalah karena bersifat 

konkret (Khotimah et al., 2021). Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah uang, foto raja 

maupun pahlawan serta banner candi peninggalan kerajaan Hindu, Budha dan Islam. Gambar/foto atau 

banner lebih realistis menunjukan pokok materi yang akan dipelajari dibanding dengan media verbal.  

Penggunaan media gambar menjadi alternatif karena keterbatasan kesempatan dan tenaga jika siswa 

langsung ke objek pembelajaran. Seperti hal materi tentang kerajaan yang sudah berlalu sehingga media 

Gambar dapat membantu pemahaman IPS. Widodo et al., (2017) menyatakan bahwa siswa akan  dibekali 

nilai edukasi tentang kehidupan yang bijaksana melalui pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran dengan 

media yang konkret seperti media Gambar bermanfaat bagi siswa. selanjutnya untuk dapat mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation berbantuan media Gambar 
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dilakukan uji independent sampel t-test. Namun sebelum melakukan Uji Independent sampel t-test data harus 

dipastikan berdistribusi normal dan homogen. Berikut hasil uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

3.1. Uji Normalitas   

Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPPS 22.0 for windows. Uji 

normalitas dilakukan terhadap data pretest dan postest kedua kelas. Adapaun hasil uji normalitas disajikan 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas data pretest dan posttest 

Tests of Normality 

Kelas Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen 

Posttest Eksperimen 

Pretest Kontrol 

Posttest Kontrol 

.124 27 .200* 

.166 27 .055 

.146 26 .164 

.163 26 .072 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 1. perhitungan normalitas data menggunakan bantuan SPSS 22.0 for windows 

menunjukan bahwa nilai signifikansi data pretest kelas eksperimen sebesar .200 dan posttest kelas 

eksperimen sebesar .055. sedangkan nilai signifikansi untuk kelas pretest kelas kontrol sebesar .164 dan 

posttest kelas konrol sebesar .072. berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal karena nilai signifikansi ˃ 0.05. 

 

3.2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas menggunakan menggunakan uji levene’s test dengan bantuan SPSS 22.0 for 

windows. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel  4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman 

konsep IPS 

Based on Mean .559 3 102 .643 

Based on Median .452 3 102 .716 

Based on Median 

and with adjusted df 
.452 3 83.011 .717 

Based on trimmed 

mean 
.655 3 102 .582 

 

Berdasarkan tabel 4.5  menunujukan nilai signifikan pada Based on Mean posttest kedua kelompok 

adalah sebesar 0,643 ˃ 0,05, sehingga adapat disimpulkan bahwa varian data posttest kelompok eksperimen 

dan kontrol adalah sama atau homogen. 

 

3.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Tipe Group Investigation berbantuan media Gambar terhadap pemahaman konsep IPS siwa kelas IV di SDN 

2 Gerung Utara. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t (Indepenedent sampel t-test). 

Pengambilan keputusan yaitu jika Sig. 2 tailed ˂ 0.05, maka Ha diterima dan Ho di tolak. Atau jika Sig. 2 

tailed ˃ 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Data hasil uji-t dari posttest pemamahaman konsep IPS dapat 

dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dari Posttest Pemahaman Konsep IPS 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 
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F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pemaha

man 

Konsep 

IPS 

Equal variances 

assumed 
1.330 .254 2.371 51 .022 7.187 3.032 1.100 13.273 

Equal variances 

not assumed 
  2.351 41.814 .024 7.187 3.057 1.016 13.357 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai sig(2-tailed) pada kolom equal variances assumed 

sebesar 0,022 ˂ 0,05 yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group 

Investigation berbantuan media Gambar terhadap pemahaman konsep IPS siswa di kelas IV SDN 2 Gerung 

Utara.  

Penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation berbantuan media 

Gambar berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPS siswa kelas IV di SDN 2 Gerung Utara karena : (1) 

pembelajaran yang dilakukan melibatkan siswa dari awal sampai akhir (2) adanya media Gambar menarik 

perhatian siswa dan siswa merasa terpacu untuk belajar (3) adanya diskusi kelompok dan presentasi sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi (4) rasa ingin tahu siswa meningkat karena investigasi dilakukan 

kelompok masing-masing.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhmawati (2020) yang 

menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Group Investigation berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemahaman konsep siswa serta penggunaan media gambar menjadikan proses pembelajarann lebih 

aktif. Astuti, dkk (2020) juga Meneliti tentang keefektivitasan model Group Investigation berbantuan watak 

kalinyamatan terhadap pemahaman konsep siswa dan didapatkan hasil model group investigation berbantuan 

media watak kalinyamatan ini efektif digunakan dalam pembelajaran SD untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa karena pembelajarannya bermakna. Penelitian yang dilakukan oleh Pranata ( 2016) tentang 

implementasi model pembelajaran Group Investigation berbantuan alat peraga untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa,hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya penyelidikan kelompok 

yang aktif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Group Investigation berbantuan media Gambar terhadap pemahaman konsep IPS siswa 

kelas IV SDN 2 Gerung Utara . Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis data posttest yang telah dilakukan 

diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,022 ˂ 0,05.  
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